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Abstract: This study aims to determine the motivation and learning outcomes of students by applying a video-based simulator 

to the direct drive type starter system material. This research is motivated by a lack of students’ understanding about the 

starter system material in the electrical engine course due to the absence of the supporting learning media. This causes 

students to be less participate during the learning process which is still focused on the lecturer (teacher-centered) because 

the teaching and learning activities tend to be monotonous and boring. This study used a pre-experimental method using one 

group pretest-posttest design research. The population in this study were students of S1 DPTM FPTK UPI batch 2018 with a 

total of 97 students. The sample in this study were 39 students of automotive concentration class 2018. The results of this 

study showed the improvement of students’ motivation after learning by using a video-based starter system simulator which 

then obtain 44% value of motivation questionnaire. The result of students’ motivation is at the "sufficiently motivated" stage. 

Student learning outcomes improved seen from the average value of the pretest, posttest, and T-test. The average pretest 

score was 42.66 and the posttest average score was 67.89. Based on the results of the T-test, it shows the value of is 

6.007 and df = 39-1= 38 with a significance level of 0.05 so that it is obtained t table of 1.686. ≥   (6,007 ≥ 1,686) 

means that there is a significant improvement between the average of pretest and posttest results. This study proves that the 

use of a video-based simulator can improve the student motivation and learning outcomes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar mahasiswa dengan penerapan simulator 

berbasis video pada materi sistem starter tipe direct drive. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman 

mahasiswa terhadap materi sistem starter pada mata kuliah kelistrikan engine dikarenakan belum adanya media pembelajaran 

yang menunjang. Hal ini menyebabkan mahasiswa kurang partisipatif selama proses pembelajaran dan pembelajaran masih 

berfokus pada dosen (teacher center) karena KBM cenderung monoton dan membosankan. Penelitian ini menggunakan 

metode pra eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiwa S1 DPTM FPTK UPI angkatan 2018 dengan jumlah mahasiswa 97 orang. Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa konsentrasi otomotif angkatan 2018 sebanyak 39 orang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan simulator sistem starter berbasis video yang kemudian 

memperoleh nilai angket motivasi sebesar 44%. Hasil motivasi mahasiswa ada pada tahapan “cukup motivasi”. Hasil belajar 

mahasiswa meningkat dilihat dari nilai rata-rata pretest, posttest, dan Uji-T. Nilai rata-rata pretest sebesar 42,66 dan nilai rata-

rata posttest sebesar 67,89. Berdasarkan hasil Uji-T menunjukkan nilai  6,007 dan  = 39 – 1 = 38 dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh sebesar 1,686.   (6,007 artinya terdapat peningkatan secara 

signifikan antara hasil rata-rata pretest dengan hasil rata-rata posttest. Penelitian ini membuktikan bahwa pengunaan simulator 

berbasis video dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di Indonesia sangat pesat, tetapi jika tidak diimbangi dengan 

perkembangan pendidikannya maka akan sia-sia. Perkembangan teknologi yang baik harus diiringi 

dengan perkembangan pendidikan yang baik pula. Pendidikan adalah pekerjaan yang bertujuan 

membantu seseorang atau sekelompok orang secara pribadi dan sosial mengembangkan pengetahuan, 

pandangan hidup, sikap dan kecakapan hidup (Noor RAM, et. al., 2019). Pendidikan dapat dijelaskan 

sebagai salah satu bentuk pembelajaran Memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diselesaikan seseorang secara formal atau informal. (Mubarak I, et. al., 2017). Salah satu cara untuk 

meningkatkan pendidikan adalah dengan mendorong pembelajaran siswa melalui media pembelajaran 

yang mendukung, sehingga pembelajaran lebih mudah dipahami dan dipahami. Secara umum, media 

pembelajaran merupakan sarana pembelajaran. Apa pun yang dapat digunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan belajar untuk mendorong proses 

pembelajaran. 

Manfaat mediaI dalami prosesi pembelajaran mahasiswa: media pembelajaran akan lebih 

menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat meningkatkan motivasii belajari mahasiswa. Media 

pembelajarani iakan memperjelas maknai bahan ajar, memungkinkan siswa untuk lebih memahaminya, 

dan memungkinkan siswa untuk menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajarannya. Media 

pembelajaran akan membuat metode pengajaran menjadi lebih beragam, tidak hanya guru berbicara. 

Media pembelajaran akan memungkinkan siswa lebih banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

karena merekai tidaki hanyai mendengarkani uraian gurui, tetapii jugai melakukan kegiatan lain,i sepertii 

observasi, mengerjakan sesuatu, presentasi, pertunjukan, dll. (Arsyad, 2014) 

Penggunaani metodei pembelajarani dan mediai pembelajarani merupakan salahi satui hali yang 

dapat meningkatkan hasil belajar (Permana T, et. al., 2018). Jika terdapat duai unsuri yang salingi terkait 

yaitui metodei pengajaran dan imedia pembelajarani maka proses pembelajarani akan efektif (Arsyad, 

2014). Media pembelajaran dan metode pengajaran yang dapat digunakan di perguruan tinggi 

merupakan media yang dapat didemonstrasikan oleh dosen dan mahasiswa melalui metode demonstrasi. 

Ketersediaan media merupakan syarat penting yang harus dimiliki lembaga. Minimnya media 

pembelajaran di lembaga akan mempengaruhi kualitas pembelajaran, karenai padai hakikatnyai mediai 

pembelajarani dapat digunakani sebagaii pembawa pesani yangi efektifi dari sumberi belajari kepada 

mahasiswa (Sanjaya, 2011). 

Penggunaan media dalam bentuk nyata dapat menjadikan pemahaman mahasiswa tidak abstrak 

(Wibawa dan Mukti, 2002). Keunggulan media tiga dimensi sederhana adalah: memberikan pengalaman 
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langsung, metode representasi tertentu dan menghindari ekspresi lisan, dapat menampilkan objek 

(termasuk struktur dan karya) secara lengkap, dan dapat dengan jelas menunjukkan alur proses 

(Daryanto, 2016). Sebagai media pembelajaran, simulator sistem starter memiliki kemampuan untuk 

memahami sistem kelistrikan motor starter berupa benda nyata (tiga dimensi). Menggunakan media 

simulator sistem starter untuk pembelajaran dapat membuatnya masing-masing Mahasiswa dapat 

memahami proses kerja, fungsi dan pergerakan masing-masing komponen motor starter, serta 

memahami rangkaian sistem starter (Suyanto, 2013). 

Permasalahan terdapat pada mata kuliah kelistrikan engine Otomotif UPI.  Hasil diskusi dan 

wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah kelistrikan engine, diketahui bahwai prosesi 

pembelajarani yangi dilakukani menggunakan metode ceramah dan hanya menayangkan power point. 

Pemahaman mahasiswa belum dapati maksimali karenai kurangi dilibatkan dalam prosesi pembelajaran, 

dan proses pembelajarani masihi terfokus pada dosen (Teacheri Center) yang belum memiliki prosesi 

pembelajaran dua arah. Hal ini juga menyebabkan penurunan minat mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran, karena kegiatan belajar mengajar seringkali membosankan. Oleh karena itu, dengan 

mengatasi masalah tersebut maka dilakukan penerapan media pembelajaran simulator untuk mata kuliah 

kelistrikan engine. 

Kondisi saat ini di Indonesia sedang dilanda musibah yaitu adanya wabah COVID-19  

menyebabkan segala bentuk kegiatan harus dilakukan di rumah, mulai dari bekerjai darii rumah, belajari 

darii rumah, dani beribadahi di rumah. Salah satu sektor yang mengalami kendala adalah sektor 

pendidikan. Kegiatan belajar dan mengajar menjadi sedikit terganggu karena adanya wabah ini. Dengan 

demikian menjadi tantangan bagaimana pelajaran dapat diberikan, diterima, dan dipahami dengan baik 

oleh mahasiswa secara online, sehingga peneliti menemukan solusi untuk membuat simulator berbasis 

video. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan simulator  system 

starter tipe direct drive berbasis video terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar mahasiswa pada 

materi system starter mata kuliah kelistrikan engine did DPTM konsentrasi otomotif. Metode yangi  

digunakan  dalami  penelitiani ini i adalahi  dengan  metodei ieksperimen. Adapun jenisi desain 

penelitiani eksperimen iyang digunakani dalami penelitiani inii adalahi Pre-Experimental Design 

dengani pendekatan ikuantitatif dengan desain yang digunakan iadalah desain ione-group ipretest-

posttest. Alur idari ipenelitian iini adalah ikelas yang idigunakan ikelas penelitian i(kelas eksperimen) 
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idiberi ipretest ikemudian idilanjutkan idengan ipemberian iperlakuan i(treatment) iyaitu penggunaan 

simulator sistem starter tipe direct drive berbasis video sebagai media pembelajaran, setelah itu diberikan 

posttest.  

Penelitian ini dilaksanakan via aplikasi zoom. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 

konsentrasi otomotif angkatan 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiwa S1 DPTM FPTK 

UPI dengan jumlah mahasiswa 97 orang. Sampel idalam ipenelitian iini adalah imahasiswa ikonsentrasi 

iotomotif angkatan 2018 sebanyak 39 iorang. iInstrumen yang idigunakan idalam ipenelitian ini berupa 

tes tulis pilihan ganda dan penyebaran angket. Instrument penelitian ini di validasi dengan lembar expert 

judgment. iAnalisis idata yang idigunakan iuntuk hasil ipenilaian ites iyaitu idengan istatistik ideskriptif. 

iSelanjutnya iuntuk mengetahui ipeningkatan ihasil belajar iyaitu dihitung imenggunakan Uji-T.  

 

HASIL PENELITIAN  

Perhitungan ihasil belajar mahasiswa dengan menggunakan data hasil pretest dan data hasil 

posttest, menghasilkan nilai rata-rata peningkatan penguasaan materi, skor tertinggi dan skor terendah, 

seperti dibawah ini: 

 

Tabel 1 Data ihasil iPretest idan iPosttest 

Data Hasil Data Nilai  

 

Pre Test 

Banyak data 39 

Skor 

terendah 

8 

Skor tertinggi 84 

Rata-rata 42,66 

 

Post Test 

Banyak data 39 

Skor 

terendah 

36 

Skor tertinggi 96 

Rata-rata 67,89 
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Gambar 1 Diagram Hasili Pretesti dan Posttesti 

Datai perhitungan angket diperolehi dari hasili perhitungan dengan menggunakan data hasil angket 

motivasi. Perhitungan skor yang didapat untuk menghitung motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

media pembelajaran dengan rumus: 

×100% 

Hasil rata rata perhitungan angket motivasi sebesar 44% termasuk kategori “cukup motivasi”.  

 

Tabel 2 Skala Presentasi Motivasi 

Presentase Pencapaian (%) Interpretasi 

X ≥ 76 Sangat Termotivasi 

56 ≤ X < 76 Termotivasi 

40 ≤ X < 56 Cukup Motivasi 

X < 40 Kurang Motivasi 

(Arikunto, 2006) 

Berdasarkan data posttest dan data pretest, untuk mengetahui bahwai rata-rata posttesti lebihi 

besari dari rata-rata pretesti dilakukan iuji it-hitung, tujuannya adalah mencarii besarnyai t hitung yang 

nantinya akan dibandingkan dengan t tabel. 

Terdapat kriteriaipengujian: 

1. Jikai  maka iHo iditerima idan iHa iditolak. 

2. Jikai  makai Hoi ditolaki dani Ha diterima. 

 (Sudjana, 2009) 

Dalami ujii t inii dilakukani padai derajati kebebasani  Dimana ni adalahi jumlahi 

data, serta menggunakan tingkat  keyakinan 95% atau . Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan  = 39 – 1 = 38 maka t tabel yang diperoleh adalah 1,686.  
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Tabel 3 Data Hasil Uji T 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     POSTTEST PRETEST 

Mean 67,8974359 42,66666667 

Variance 222,7260459 465,122807 

Observations 39 39 

Pooled Variance 343,9244265 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 76 

 t Stat 6,007811339 

 P(T<=t) one-tail 3,0264E-08 

 t Critical one-tail 1,665151353 

 P(T<=t) two-tail 6,05281E-08 

 t Critical two-tail 1,99167261   

 

PEMBAHASAN 

Media merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam pembelajaran. Media juga dapat 

membantu memperjelas informasi pembelajaran. Simulator sistem starter berbasis video merupakani 

salahi satui mediai pembelajarani yang digunakani untuki mengakselerasi dan memudahkan siswa dalam 

memahami dan menguasainya. Selain itu, simulator berbasis video ini dirancang dengan harapan dapat 

menyampaikan informasi pembelajaran yang lebih terstandardisasi, proses pembelajarani menjadii lebihi 

menarik, dani pembelajarani menjadii lebih interaktif yang dapat mempersingkat waktu pembelajaran 

dan meningkatkani kualitas pembelajaran. (Sumardi K, et. al., 2014) 

Pembelajaran dengan menggunakan simulator sistem starter berbasis video dilakukan melalui 

aplikasi zoom. Pembelajaran dilakukan setelah pretest. Soal dibagikan pada mahasiswa untuk 

mengetahui tingkat pemahaman awal sebelum mempelajari sistem starter lebih lanjut. Soal dibagikan 

kepada mahasiswa sehari sebelum dilakukan pembelajaran via zoom. Setelah semuanya selesai 

mengerjakan pretest besoknya dilakukanlah treatment berupa pembelajaran sistem starter tipe direct 

drive melalui aplikasi zoom. 

Saat pembelajaran berlangsung, peneliti menjelaskan sedikit materi dasar sistem starter 

menggunakan power point. Materi yang dijelaskan pada mahasiswa, diantaranya pengertian isistem 

istarter, ifungsi isistem istarter, iprinsip ikerja sistem starter, komponen beserta fungsinya sistem starter 

tipe direct drive, dan cara kerja sistem starter tipe direct drive. Lalu menayangkan video mengenai cara 

penggunaan dari simulator sistem starter tipe direct drive. 

Setelah pembelajaran selesai mahasiswa diminta mempelajari lagi mengenai media pembelajaran 

yang telah diberikan dan hari esoknya mahasiswa diminta mengisi soal posttest dan angket motivasi 
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melalui goggle form yang telah dibuat. Mahasiswa diberi waktu untuk mengerjakan soal posttest dan 

mengisi angket yang telah dibagikan.  

Media pembelajaran menggunakan simulator sistem starter berbasis video bermanfaat bagi 

mahasiswa maupun pendidik pada saat pembelajaran, karena media pembelajaran ini merupakan solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Pengaruh media pembelajaran ini terbukti secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar dilihat dari peningkatan hasil pretest, posttest, dan Uji-T. 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa menandakan bahwa media pembelajaran ini dapat mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan isi materi kepada mahasiswa.  

Hasil angket motivasi sebesar 44%. Rata rata perhitungan angket motivasi sebesar 44% termasuk 

kategori “cukup motivasi”. Pembelajaran dengan menggunakan media simulator sistem starter berbasis 

video membuat mahasiswa menjadi cukup termotivasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. Minat 

dan perhatian mahasiswa pada saat pembelajaran juga terfokus pada simulator sistem starter berbasis 

video, semangat dan tanggung jawab mahasiswa dalam mengerjakan pretest dan posttest sangat baik, 

reaksi mahasiswa terhadap stimulus berupa simulator sistem starter berbasis video sangat baik karena 

siswa aktif bertanya tentang sistem starter untuk rasa ingin tahunya tentang pembelajaran menggunakan 

simulator sistem starter berbasis video. 

Hasi belajar mahasiswa dilihat dari hasil ipretest idan iposttest. Darii data hasil pretesti dan 

posttesti terlihati bahwai ada peningkatani nilaii dari hasil belajar setelah treatment. Nilai maksimal saat 

pretest mahasiswa hanya mendapat skor 84 dan nilai minimal hanya mendapat 8, namun setelah 

pembelajaran menggunakan simulator berbasis video nilai maksimal mahasiswa berubah menjadi 96 dan 

nilai minimal 36. Hasil rata-ratai nilai pretesti mendapat 42,66, dani hasil irata-rata posttesti mendapat 

67,89. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap hasil belajar (Daryanto, 

2016).  

Hasil Uji secara statistik berdasarkan dasar pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t 

hitung dengan t tabel menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara rata-rata hasil 

belajar pretest dengan rata-rata hasil belajar posttest. Data hasil t hitung yaitu 6,007811339 adalah lebih 

besar dari t tabel yaitu 1,686, yang berarti ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar pretest dengan 

rata-rata hasil belajar posttest atau dengan kata lain penerapan simulator starter direct drive berbasis 

video ini akan menghasilkan rata-ratai hasili belajari pretesti dan posttesti yangi berbeda. 

Hasil pembelajarani didefinisikan sebagai kemajuan dan perkembangan yang telah terjadi lebih 

baik dari sebelumnya, dan perubahan yang disadari oleh mereka yang tidak mengetahuinya. Hasili 
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belajari dapat dilihati melaluii kegiatan evaluasii yangi dirancang untuki memperoleh datai yangi 

menunjukkan keberhasilan pembelajaran (Adnyana dan Suyanto, 2013).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penerapan simulator sistem starter berbasisi videoi 

untuki meningkatkani motivasii dani hasil belajar mahasiswa otomotif UPI, dapat disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran menggunakan simulator sistem starter berbasis video dapati meningkatkani motivasii dan 

hasil belajari mahasiswa. Dilihat dari data hasil angket motivasi memiliki rata-rata perhitungan angket 

motivasi sebesar 44% termasuk kategori “cukup motivasi”. Dari data hasili pretesti dani posttesti 

terlihati bahwai ada peningkatani nilai. Hasil rata-rata nilai pretest mendapat 42,66, dan hasil rata-rata 

posttest mendapat 67,89. Dilihat dari hasil Uji –T nilai t hitungi dengan t tabeli menunjukan bahwa 

iterdapat perbedaani secara signifikani antarai rata-ratai hasil belajar pretest dengan irata-rata hasili 

belajar posttest. Data hasil t hitungi yaitu 6,007811339 adalah lebihi besar dari t tabeli yaitu 1,686 

artinya terdapat peningkatan secara signifikan antara hasil rata-ratai pretesti dengan hasili rata-

rataiposttest. 
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